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KUALITAS FISIK UREA MOLASES BLOK (UMB) YANG DIBERI
BAHAN PENGISI TEPUNG DAUN LAMTORO
(Leucaena leucocephala) SEBAGAI SUBTITUSI
DEDAK PADI PADA RANSUM KAMBING
Lucky Setiawan (11481102526)
Dibawah Bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Evi Irawati
INTISARI
Urea Molases Blok merupakan pakan pemacu atau pakan
tambahan/suplemen sumber  protein/non  protein  nitrogen,  energi dan mineral
yang banyak dibutuhkan ternak  ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan
zat -zat makanan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik Urea
Molasses Block (UMB) yang diberi bahan pengisi tepung lamtoro (Leucaena
leucocephala) sebagai subtitusi dedak padi pada ransum kambing. Penelitian ini
telah dilaksanakan selama dua bulan yakni pada bulan Januari-Februari 2019 di
Laboratorium Agrostologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan
secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu T0: 100% DP + 0% TDL; T1 : 75% DP +
25% TDL; T2 : 50% DP + 50% TDL; T3: 25% DP + 75% TDL dan T4 : 0% DP +
100% TDL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun lamtoro
sebagai subtitusi dedak padi berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap
peningkatan skor warna dan bau UMB pada perlakuan T4 dan berpengaruh sangat
nyata (P< 0,01) terhadap peningkatan skor rasa dan tekstur pada perlakuan T3.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, subtitusi dedak padi dengan tepung daun
lamtoro pada ransum kambing sampai level 100% TDL dapat memperbaiki
kualitas fisik UMB, diantaranya; warna dan bau UMB, tetapi belum mampu
memperbaiki kualitas rasa dan tekstur UMB dalam ransum kambing.
Kata kunci: UMB, Tepung Daun Lamtoro, Dedak Padi, Kualitas Fisik
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PHYSICAL QUALITY OF UREA MOLASES BLOCK (UMB) WITH
LAMTORO FLOUR FILLER (Leucaena leucocephala) AS
SUBTITUTION RICE BRAN AT GOAT RATION
Lucky Setiawan (11481102526)
Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Evi Irawati
ABSTRACT
Urea Molasses Block is a food booster or supplementary feed /
supplement of protein / non-protein sources of nitrogen, energy and minerals
which are needed by many ruminant animals, in the form of solids that are rich in
food substances. The aim of this study was to determine the physical quality of
Urea Molasses Block (UMB) which was added with lamtoro flour (Leucaena
leucocephala) as a substitute for rice bran in goat ration. This research has been
carried out for two months, namely in January-February 2019 in the Agrostology
of the feed industry and Soil Science Laboratory of the Faculty of Agriculture and
Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This
research was conducted experimentally using a completely randomized design
(CRD) with 5 treatments and 5 replications, namely T0: 100% DP + 0% TDL;
T1: 75% DP + 25% TDL; T2: 50% DP + 50% TDL; T3: 25% DP + 75% TDL
and T4: 0% DP + 100% TDL. The results showed that the administration of
lamtoro leaf flour as a substitute for rice bran had a very significant effect (P
<0.01) on the increase in UMB color and odor scores in the T4 treatment and had
a very significant effect (P <0.01) on the increase in taste and texture scores on
T3 treatment. The conclusion of this study is, substitution of rice bran with
lamtoro leaf flour in goat ration to the level of 100% TDL can improve the
physical quality of UMB, including; the color and smell of UMB, but have not
been able to improve the quality of taste and texture of UMB in goat rations.
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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kebutuhan akan konsumsi daging sebagai salah satu pangan sumber
protein hewani semakin meningkat seiring dengan peningkatan populasi
penduduk. Namun peningkatan kebutuhan ini belum diiringi dengan peningkatan
penyediaan daging yang tercukupi. Kambing termasuk salah satu komoditi ternak
yang ikut berperan dalam pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia.  Populasi
kambing di Provinsi Riau pada tahun 2015 adalah sebanyak 195.827 ekor, dengan
pupulasi terbanyak berada di Kabupaten Kampar, yaitu sebanyak 25.078 ekor
(BPS, 2016).
Pakan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha peternakan,
bahkan dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu usaha peternakan tergantung
pada manajemen pakan. Biaya pakan berkisar 60-80 % dari biaya produksi (Ditjen
Peternakan dan Kesehatan hewan, 2012). Pakan harus mengandung semua nutrien
yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap dalam jumlah yang seimbang.
Nutrien yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral. Salah satu cara untuk
mengantisipasi masalah tersebut pada ternak adalah dengan menggunakan pakan
suplemen yang memiliki kandungan nutrien yang lebih baik. Menurut Hatmono
dan Hastoro (1997) bahwa dengan pemberian pakan suplemen dapat bermanfaat
bagi ternak untuk melengkapi zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh
sehingga terdapat komposisi yang seimbang untuk berproduksi secara optimal.
Ada dua strategi pemberian pakan pada ternak ruminansia, yang pertama
pemberian pakan yang langsung dimanfaatkan oleh tubuh ternak, kedua
2memperbaiki keseimbangan nutrisi mikroba rumen (Preston, 1995). Strategi
pertama memberikan pakan konsentrat. Konsentrat merupakan pakan yang mudah
difermentasikan, sehingga merangsang pertumbuhan mikrobia rumen yang
mempercepat kemampuan mencerna serat kasar dan meningkatkan kadar
propionat yang berguna dalam pembentukan daging (Tillman dkk, 1991). Strategi
yang kedua dengan pemberian urea molasses blok (UMB).
Urea Molasses Blok (UMB) merupakan pakan tambahan yang biasa
diberikan pada ternak pada saat hijauan yang diberikan memiliki kualitas yang
rendah. Kandungan molases yang mengandung karbohidrat mudah dicerna dan
urea yang terdapat pada UMB menjadikannya pakan yang memiliki kandungan
energi dan protein yang tinggi bagi ternak. Penggunaan UMB pada ternak sapi
potong terbukti dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan (Preston dan Leng, 1990). UMB merupakan pakan pemacu atau pakan
tambahan/suplemen sumber  protein/non  protein  nitrogen,  energi dan mineral
yang banyak dibutuhkan ternak  ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan
zat -zat makanan (Hatmono dan Indriyadi, 1997).  Nista dkk (2007) menyatakan
bahwa tujuan pemberian UMB adalah penambahan suplemen pada ternak,
membentuk asam amino yang dibutuhkan oleh ternak juga untuk membantu
meningkatkan pencernaan pakan yang sulit dicerna dengan cara /menstabilkan
kondisi keasaman (pH) di dalam rumen. Penambahan UMB dalam pakan dapat
meningkatkan daya cerna dan konsumsi bahan kering, bahan organik dan protein
kasar pada pakan berkualitas rendah. Adanya urea sebagai fermentable nitrogen
dan molases sebagai ready available carbohydrate (RAC) serta berbagai mineral
esensial dan vitamin yang berasal dari UMB, maka proses pencernaan pakan
3dalam rumen akan lebih meningkat dan efisien. Selain ditujukan untuk
meningkatkan kecukupan energi, UMB juga dapat meningkatkan palatabilitas
ransum basal.
UMB biasanya dibuat dengan menggunakan dedak padi sebagai bahan
pengisinya. Protein dedak berkisar antara 8,58% dan serat kasar sekitar 21,57%
(Laboratorium Nutrisi Kimia UIN Suska Riau, 2016). Hal ini kurang potensial
jika dibandingkan dengan daun lamtoro. Daun lamtoro mengandung protein kasar
yang cukup tinggi yakni 27-34 % dari bahan kering dan telah umum digunakan
sebagai makanan ternak, walaupun belum diketahui sejauh mana daun lamtoro
dapat meningkatkan konsumsi dan daya cerna ransum (Mathius, 1984).
Pemakaian daun lamtoro sebagai bahan pengisi UMB dimaksudkan sebagai
penyedia protein dan protein by pas.s. Daun lamtoro memiliki kandungan protein
kasar berkisar 25-32 % dari bahan kering (Marlina dan Askar, 1998). Lebih lanjut
ditambahkan oleh Tambunan dkk. (1997), bahwa daun lamtoro mempunyai
kualitas protein yang baik karena asam aminonya berimbang cukup baik. Efektif
degradasi protein kasar daun lamtoro sebesar 51,63 % (Afzalani dkk., 2000).
Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian tentang
“Kualitas Fisik Urea Molasses Block (UMB) yang Diberi Bahan Pengisi Tepung
Lamtoro (Leucaena leucocephala) sebagai Subtitusi Dedak Padi pada Ransum
Kambing”.
1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukaan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik Urea Molasses Block (UMB)
4yang diberi bahan pengisi tepung lamtoro (Leucaena leucocephala) sebagai
subtitusi dedak padi pada ransum kambing.
1.3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, yaitu:
1. Informasi tentang kualitas fisik Urea Molasses Block (UMB) yang diberi
bahan pengisi tepung lamtoro (Leucaena leucocephala) sebagai subtitusi
dedak padi pada ransum kambing.
2. Informasi tentang proses pembuatan UMB yang di beri bahan pengisi
tepung daun lamtoro (Leucaena leucocephala).
3. Informasi tentang manfaat lain daun lamtoro sebagai bahan pakan ternak.
1.4. Hipotesis Penelitian
Pemberian tepung daun lamtoro (Leucaena leucocephala) sebagai
subtitusi dedak padi sampai level 75% pada ransum kambing dapat meningkatkan
kualitas fisik meliputi; warna, bau, rasa dan tekstur Urea Molasses Blok (UMB).
5II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Lamtoro
Lamtoro atau yang sering disebut petai cina, atau petai selong adalah sejenis
perdu dari famili Fabaceae (Leguminoseae, polong-polongan), yang kerap
digunakan dalam penghijauan lahan atau pencegahan erosi. Lamtoro berasal dari
Meksiko dan Amerika Tengah, dimana tanaman ini tumbuh menyebar
luas.Penjajah Spanyol membawa biji-bijinya dari Meksiko ke Filipina di akhir
abad XVI dan dari tempat ini mulailah lamtoro menyebar luas ke berbagai bagian
dunia dan ditanam sebagai peneduh tanaman kopi, penghasil kayu bakar, serta
sumber pakan ternak. Klasifikasi tanaman Lamtoro (Leucaena leucocephala)
menurut Rukmana (1997) adalah: Kingdom: plantae, divisi: spermatophyte, sub-
divisi : angiospermae, kelas: magnoliopsida, ordo: fabales, family: fabaceae,
genus: leucaena dan species:cLeucaena leucocephala
Lamtoro merupakan tanaman perdu pohon yang pertumbuhannya mampu
mencapai tinggi 5-15 m, bercabang banyak dan kuat, dengan kulit batang abu-abu
dan lentikel yang jelas. Daunnya kecil, tulang daun menyirip ganda dua
(bipeianantus) dengan 4-9 pasangan sirip yang berjumlah sampai 408 pasang, tiap
sirip tangkai daun mempunyai 11-22 helai anak daun. Bunganya merupakan
bunga bangkol atau membulat (eappitullum). Batangnya berwarna putih
kecoklatan atau cokelat kemerah-merahan. Buah tipis dan datar, berwarna
kecoklatan ketika masak. Tumbuh secara liar maupun ditanam pada ketinggian
1200 m (Purwanto, 2007).
6Gambar 2.1. Lamtoro
Sumber: www.google/search
Lamtoro dalam istilah ilmiah bernama Leucaena leucocephala. Menurut
penyelidikan, daun, bunga, dan buah lamtoro  sangat baik bila digunakan sebagai
bahan makanan ternak yang dapat membantu menggemukkan ternak. Bila
penyebaran pohon lamtoro sudah tersebar luas dan merata, ia dapat digunakan
sebagai bahan makanan ternak yang mudah diperoleh dan murah harganya.
Lamtoro dapat digunakan sebagai bahan baku makanan ternak, baik yang
diberikan secara langsung yaitu sebagai pakan hijauan segar, maupun melalui
proses penepungan, tablet atau pellet dan sebagainya (Suprayitno, 1981).
Tanaman lamtoro diketahui banyak mengandung protein dan sangat baik
digunakan sebagai pakan ternak. Tanaman tersebut mempunyai palatabilitas yang
tinggi, pertumbuhannya cepat dan mudah tumbuh serta merupakan tumbuhan
yang hidup subur pada daerah tropis. Biasanya peternak menggunakan sistem cut
and carry sebagai bahan pakan ternak ruminant (Widodo, 2005). Kandungan
nutrien lamtoro adalah protein kasar (PK) 23,7%, serat kasar (SK) 18% dan lemak
kasar (LK) 5,8% (Hartadi dkk., 2005). Daun dari legume pohon lamtoro
mengandung protein yang relatif rendah tingkat pemecahannya di dalam rumen
yang merupakan sumber protein yang bagus untuk ternak ruminansia.
72.2. Dedak Padi
Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari
lapisan luar beras pecah kulit dalam proses penyisihan beras.  Proses pengolahan
gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10%
pecahan-pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20%
dan berasnya sendiri 50%.  Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung pada
varietas dan umur padi, derajat penggilingan serta penyisihannya (Grist, 1972).
Menurut Dewan Standarisasi Nasional (2001) mengandung energi metabolis
sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak kasar 13%, serat kasar 11,4%,
Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% dan kadar air 9%.
Gambar 2.2. Dedak Padi
Sumber: www.google/search
Dedak padi merupakan limbah dalam proses pengolahan gabah menjadi
beras yang mengandung “bagian luar” beras yang tidak terbawa, tetapi tercampur
pula  dengan bagian penutup beras itu.  Hal inilah yang mempengaruhi tinggi atau
rendahnya kandungan serat kasar dedak (Rasyaf, 1990). Dedak padi yang
berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak tengik, teksturnya
halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung kadar sekam yang
rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi (Rasyaf, 2002).
8Anggorodi (1994) menyatakan bahwa, dedak padi yang berkualitas tinggi
mempunyai kandungan sekam lebih rendah.
2.3. Molases
Molases adalah hasil ikutan dari limbah pengolahan tebu yang berwarna
hitam kecoklatan dengan kandungan gizi yang cukup baik didalamnya sehingga
baik digunakan sebagai bahan tambahan pakan ternak. Keuntungan  penggunaan
molases untuk pakan adalah kadar karbohidrat tinggi (48-60% sebagai gula),
kadar mineral cukup dan disukai ternak (Yudith, 2010). Winarno (1981)
menyatakan bahwa molases mengandung gula mencapai 50% dalam bentuk
sukrosa, protein kasar 2,5-4,5% dengan asam amino yang terdiri dari asam amino
aspartat, glutamat, pirimidin, karboksilat, asparagin dan alanin. Gula pereduksi
tersebut mudah dicerna dan dapat diserap langsung oleh darah, digunakan untuk
keperluan energi.
Molases banyak dimanfaatkan dan digunakan secara langsung sebagai
pupuk, pakan ternak dan bahan baku industri fermentasi. Terdapat beberapa cara
penggunaan molases untuk makanan ternak antara lain, diberikan sebagai
komponen secara terpisah dari komponen lain, diberikan dengan campura urea,
diberikan bersama-sama dengan campuran komponen lainnya seperti biji-bijian,
tongkol jagung dan lain sebagainya (Paturau, 1982).
2.4. Urea
Urea banyak digunakan dalam ransum ternak ruminansia karena mudah
diperoleh, harganya murah dan sedikit  resiko keracunan yang diakibatkannya.
Secara fisik urea berbentuk kristal berwarna putih (Sodiq dan Abidin, 2002). Urea
9merupakan salah satu sumber Non Protein Nitrogen (NPN) yang mengandung 41-
45 % N. Disamping itu penggunaan urea dapat meningkatkan nilai gizi makanan
dari bahan yang berserat tinggi serta berkemampuan untuk merenggangkan ikatan
kristal molekul selulosa sehingga memudahkan mikroba rumen memecahkannya
(Basya, 1981).
Parakkasi (1999) mengemukakan bahwa pada penambahan urea sebagai
sumber NPN ada beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu pemberian urea tidak
melebihi sepertiga bagian dari total N (protein equivalen), pemberian urea tidak
lebih dari 1% ransum lengkap atau 3% campuran penguat sumber protein, urea
hendaknya dicampur sehomogen mungkin dalam ransum dan perlu disertai
dengan penambahan mineral.Urea bila diberikan kepada ruminansia akan
melengkapi sebagian dari protein hewan yang dibutuhkan, karena urea tersebut
disintesa menjadi protein oleh mikroorganisme dalam rumen. Urea dapat
digunakan untuk pakan ternak ruminansia dengan manfaat utamanya sebagai
sumber non protein nitrogen (NPN). Urea dalam proporsi tertentu mempunyai
banyak dampak positif terhadap peningkatan konsumsi serat kasar dan daya cerna
(Kartadisastra, 1997). Penelitian Musofie dkk, (1987) menghasilkan suatu
kenyataan bahwa pemberian urea yang tergabung di dalam UMB berakibat
meningkatnya konsentrasi amonia di dalam cairan rumen.
2.5. Urea Molasses Blok (UMB)
2.5.1. Pengertian UMB
Urea molasss blok adalah pakan suplemen untuk ternak
ruminansia,berbentuk padat yang kaya dengan zat-zat makanan, terbuat dari
bahan utama molase (tetes tebu) sebagai sumber energi, pupuk urea sebagai
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sumber nitrogen (protein), bahan lain seperti garam dapur, ultra mineral,
kapur sebagai pelengkap zat-zat makanan, serta bahan pengisi  dan penyerap
molase seperti dedak, konsentrat. Pakan suplemen ini dapat juga disebut
sebagai “permen jilat” untuk ternak atau “permen kambing”(Dinas
Peternakan Kabupaten Brebes, 1990).
Gambar 2.3. UMB
Sumber: www.google/search
UMB merupakan pakan pemacu atau pakan tambahan/suplemen
protein/non protein nitrogen, energi dan mineral yang banyak dibutuhkan
ternak ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan zat-zat makanan
(Hatmono dan Indriyadi, 1997). Hatmono dan Indriyadi (1997) menyatakan
bahwa, sumber energi dan protein perlu tersedia dalam komposisi pakan
yang bermutu untuk mendukung proses pencernaan yang efisien, Urea
digunakan dalam UMB sebagai sumber nitrogen non protein (NPN) yang di
perlukan dalam proses fermentasi dalam rumen sehingga sangat bermanfat
bagi ternak ruminansia
Penggunaan UMB sebagai pakan suplemen dengan kadar protein,
energi dan mineral yang cukup dapat digunakan untuk ternak-ternak yang
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dikandangkan ataupun yang digembalakan. Beberapa manfaat UMB untuk
ternak antara lain adalah meningkatkan konsumsi pakan, meningkatkan
kecernaan zat-zat makanan, meningkatkan produksi ternak (Dinas
Peternakan Kabupaten Brebes, 1990).
Hatmono dan Indriyadi (1997), dosis pemberian UMB 120
gr/ekor/hari untuk ternak kecil (kambing dan domba). Pakan tambahan ini
dikonsumsi ternak dengan cara menjilat dan diberikan dengan cara
meletakkan di tabung bambu atau kotak pakan. Pakan tambahan ini
diberikan pada pagi hari dengan jumlahnya sesuai dengan tingkat konsumsi
yang dianjurkan pada setiap jenis ternak, walaupun ukuran UMB melebihi
kebutuhan maka biasanya ternak akan membatasi sendiri. Berikut ini
merupakan batasan penggunaan bahan baku penyusunan UMB yang dapat
dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Batasan Penggunaan Bahan Baku dalam Penyusunan UMB




Bahan pengeras (semen) 1-10%
Mineral campuran 2-10%
Sumber: Nista, dkk (2007)
Bahan yang digunakan untuk membuat UMB terdiri dari:
a. Molases merupakan komponen utama dalam pembuatan UMB. Bahan
ini digunakan karena mengandung karbohidrat sebagai sumber energi
dan mineral.
b. Urea sebagai sumber nitrogen yang diperlukan pada proses fermentasi
dalam rumen.
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c. Bahan pengisi, ditambahkan agar dapat meningkatkan kandungan zat-
zat makanan dan untuk menjadikan UMB menjadi bentuk padat dan
kompak. Bahan ini dapat berupa dedak padi, dedak gandum, bungkil
kelapa, bungkil biji kapuk, bungkil kedelai, ampas tebu, ampas tahu
atau bahan lain yang murah dan mudah didapat.
d. Bahan pengeras, penambahan ini dimaksudkan untuk menghasilkan
UMB yang keras, bahan-bahan ini juga mengandung mineral terutama
Calsium (Ca) yang cukup tinggi, bahan pengeras antara lain tepung
batu kapur dan semen (Dinas Peternakan Kabupaten Brebes, 1990).
2.5.2. Metode Pembuatan UMB
Ada beberapa macam cara pembuatan UMB terutama yang
menyangkut teknis pemanasan dan jumlah molases yang digunakan yaitu:
a. Cara dingin, pembuatan dengan cara ini dilakukan hanya dengan
mencampur molases dan urea dengan bahan-bahan lain sebagai
bahan pengisi, pengeras dan urea dengan bahan tambahan lainnya,
sampai terjadi adonan yang rata, kemudian dipadat dengan cetakan.
Cara ini dapat dilaksanakan apabila molases yang digunakan
berjumlah sedikit.
b. Cara hangat yaitu dengan memanaskan molases terlebih dahulu
dengan suhu 40-50ºC, kemudian dicampur urea, bahan pengisi dan
pengeras serta bahan lain. Setelah adonan ini rata, dicetak dan
dipadatkan.
c. Cara panas, pembuatan UMB dengan cara ini, adonan yang terdiri
dari molases yang digunakan dalam jumlah banyak. Dengan cara ini,
adonan yang terdiri dari molase dan bahan-bahan pengisi,
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dipanaskan dengan merebusnya pada suhu 100-120ºC selama 10
menit, setelah agak dingin (sekitar 70ºC) dicampur dengan urea dan
bahan-bahan pengeras, kemudian dituangkan dalam cetakan dan
dipadatkan (Dinas Peternakan Kabupaten Brebes, 1990).
Bentuk UMB yang padat dan keras, bertujuan agar ternak mau
“menjilati” bahan ini sesuai dengan kebutuhan biologisnya, sehingga ternak
akan mengkonsumsi zat-zat makanan yang berasal dari bahan suplemen ini
meskipun secara sedikit demi sedikit namun berlangsung terus menerus
(Dinas Peternakan Kabupaten Brebes, 1990). Tentang jumlah dan besarnya
UMB yang diberikanpada ternak, bergantung pada kehendak peternak yang
disesuaikan dengan efisiensi kerja peternak.
2.6. Kualitas Fisik UMB
Salah satu pengujian kualitas UMB adalah dengan pengamatan secara fisik
UMB. Uji kualitas fisik atau uji organoleptik adalah pengujian yang meliputi uji
fisik dan penginderaan. Nurani dan Nawansih (2006) mengemukaan bahwa uji
organoleptik merupakan pengujian yang bersifat multidisiplin yang menggunakan
kepekaan panca indera manusia sebagai panelis dalam menetukan tingkat
penerimaan suatu produk.
Menurut Saleh (2004) bagian organ tubuh yang berperan dalam
penginderaan adalah mata, telinga, indera pencicip, indera pembau dan indera
perabaan atau sentuhan. Kemampuan alat indera memberikan kesan atau
tanggapan dapat dianalisis atau dibedakan berdasarkan jenis kesan. Kemampuan
memberikan kesan dapat dibedakan berdasarkan kemampuan alat indera
memberikan reaksi atau rangsangan yang diterima. Kemampuan tersebut meliputi
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kemampuan mendeteksi (detection), mengenali (recognition), membedakan
(disecrimination), membandingkan (scaling) dan kemampuan menyatakan suka
atau tidak suka (hedonik). Kualitas fisik dapat dilihat dari warna, bau, rasa dan
tekstur. Oktavia (2013) menyatakan bahwa UMB memiliki kualitas fisik yang
dapat dilihat pada Tabel 2.2. berikut ini.
Tabel 2.2. Kualitas Fisik UMB
UMB yang Berkualitas Baik UMB yang Berkualitas Buruk
Berwarna coklat Belang berbintik putih
Beraroma khas molases Tengik
Memiliki rasa manis atau sedikit asam Memiliki rasa sangat asam
Memiliki tekstur kesat, padat (tidak
mudah pecah) dan tidak berlendir




III. MATERI DAN METODE
3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan yakni pada bulan
Januari-Februari 2019 di Laboratorium Agrostologi dan Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3.2. Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1. Alat
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan UMB adalah
timbangan analitik, plastik, ember, pencetak (paralon) dan stik untuk
memadatkan. Peralatan yang  digunakan untuk kualitas fisik adalah pena dan
kertas untuk penilaian UMB.
3.2.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dedak padi (DP)
dan tepung daun lamtoro (TDL) sebagai bahan pengisi dan ternak kambing
untuk pengujian palatabilitas UMB. Dedak padi dan tepung daun lamtoro
diperoleh dari daerah sekitar Kota Pekanbaru. Molases sebagai bahan utama
dan sumber energi, urea sebagai sumber non protein nitrogen (NPN),
mineral mix sebagai sumber mineral dan semen digunakan sebagai bahan
pengeras UMB.
3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun
rincian perlakuan tersebut adalah:
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T0 : 100% DP + 0% TDL
T1 : 75% DP + 25% TDL
T2 : 50% DP + 50% TDL
T3 : 25% DP + 75% TDL
T4 : 0% DP + 100% TDL
Metode yang digunakan dalam pembuatan UMB adalah metode dingin
(Dinas Peternakan Kabupaten Brebes, 1990).
3.4. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah warna, bau, rasa dan
tekstur yang akan dilakukan oleh 30 panelis tidak terlatih. Panelis tidak terlatih
adalah panelis yang memiliki tingkat kemampuan rata-rata dan tidak mendapatkan
pelatihan secara formal (Nuraini dan Nawansih, 2006). Penilaian terhadap warna
didasarkan pada tingkat kegelapan dan adanya bintik putih pada UMB. Penilaian
tekstur dilakukan dengan cara meraba tekstur UMB. Indera penciuman digunakan
untuk menilai aroma UMB (aroma khas molases, tidak berbau tengik). Penilaian
tingkat palatabilitas diukur dengan memberikan UMB ke ternak selama satu




Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik,
plastik, ember, pencetak (paralon) dan stik untuk memadatkan. Paralon yang
digunakan untuk mencetak UMB yaitu berdiameter 8,5 cm dan tinggi 5 cm.
17
2. Bahan
Tepung daun lamtoro, dedak padi, molases, mineral mix, urea dan
semen diperoleh dari sekitar wilayah kota Pekanbaru.
3. Pencampuran
Bahan-bahan yang telah dipersiapkan kemudian dicampur sesuai
dengan formulasi yang telah ditentukan. Pencampuran bahan dilakukan di
dalam baskom atau ember hingga terbentuk adonan yang kalis. Formulasi
bahan penyusun UMB dapat dilihat pada Tabel 3.1. berikut ini.
Tabel 3.1. Formulasi Bahan Penyusun UMB
Nama Bahan Persentase
Molases 30%






Pencampuran bahan dengan formulasi tersebut dilakukan sesuai
dengan perlakuan, yaitu:
a. Perlakuan T0 (100% DP + 0% TDL)
Formulasi perlakuan T0 adalah  30% molases + 55% DP + 0% TDL
+  5% semen + 5% urea + 5% mineral mix.
b. Perlakuan T1 (75% DP + 25% TDL)
Formulasi perlakuan T1 adalah  30% molases + 41,25% DP +
13,75% TDL +  5% semen + 5% urea + 5% mineral mix.
c. Perlakuan T2 (50% DP + 50% TDL)
Formulasi perlakuan T2 adalah  30% molases + 27,5% DP + 27,5%
TDL +  5% semen + 5% urea + 5% mineral mix.
d. Perlakuan T3 (25% DP + 75% TDL)
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Formulasi perlakuan T3 adalah  30% molases + 13,75 DP + 41,25%
TDL +  5% semen + 5% urea + 5% mineral mix.
e. Perlakuan T4 (0% DP + 100% TDL)
Formulasi perlakuan T4 adalah  30% molases + 0% DP + 55% TDL
+  5% semen + 5% urea + 5% mineral mix.
4. Penimbangan bahan
Bahan-bahan yang telah dicampur dan telah menjadi adonan,
ditimbang sesuai dengan perlakuan sebanyak 120 gram.
5. Pencetakan UMB
Adonan UMB yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam paralon
yang telah dilapisi dengan plastik dibagian dalam, tujuannya adalah
untuk memudahkan pengambilan UMB dari paralon.
6. Pengeringan UMB
Pengeringan UMB dilakukan selama ± 2 hari hingga UMB kering dan
mengeras atau di oven pada suhu 40-50℃ hingga beratnya stabil.
7. Uji kualitas fisik UMB oleh panelis
Uji kualitas fisik dilakuan oleh 30 panelis tidak terlatih dengan cara
pengamatan secara langsung dan mengisi format uji kualitas fisik
meliputi warna, bau, rasa dan tekstur. Berikut ini bagan prosedur
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Prosedur Pembuatan UMB
3.5.2. Prosedur Analisis Sifat Fisik
Kualitas fisik UMB meliputi warna, bau, rasa dan tekstur.
Pengamatan secara fisik dilakukan dengan membuat skor untuk setiap
kriteria UMB dapat dilihat pada Tabel 3.2. berikut ini.
Tabel 3.2. Pengamatan Fisik untuk Setiap Kriteria UMB
Kriteria Karakteristik Skor
Warna Coklat tua/hitam 3 - 3,9
Coklat muda 2 - 2,9
Coklat berbintik putih 1 - 1,9
Bau Khas molases 3 - 3,9
Tidak berbau 2 - 2,9
Tengik 1 - 1,9
Rasa Manis 3 - 3,9
Sedikit asam 2 - 2,9
Asam 1 - 1,9
Tekstur Memiliki tekstur kesat, padat (tidak mudah
pecah) dan tidak berlendir
3 - 3,9
Persiapan bahan: tepung daun lamtoro, dedak padi, semen, urea dan
mineral mix
Pencampuran bahan sesuai perlakuan
Penimbangan adonan (120 gram)
Pencetakan UMB




Memiliki tekstur kesat, mudah pecah dan tidak
berlendir
2 - 2,9
Memiliki tekstur basah,  mudah pecah
berlendir
1 - 1,9
Sumber: Soekanto dkk (1998)
3.6. Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier dari rancangan
tersebut adalah sebagai berikut:
Y = μ+ τ + ε
Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
µ = rataan umum
τi = pengaruh perlakuan ke-i
εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j
i = 1, 2, 3, 4, 5 (perlakuan)
j = 1, 2, 3, 4, 5(ulangan)




Bebas (db) JK KT F Hitung
F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 - - - - -
Keterangan:
FK =( … ).
JKT = ∑(Y ) − FK
JKP =
∑( ) − FK





Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut




Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah, subtitusi dedak padi
dengan tepung daun lamtoro pada ransum kambing sampai level 100% TDL dapat
memperbaiki kualitas fisik UMB, diantaranya; warna dan bau UMB, tetapi belum
mampu memperbaiki kualitas rasa dan tekstur UMB dalam ransum kambing.
5.2. Saran
Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan melakukan analisis
kandungan nutrisi dari UMB tersebut.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Formulasi Ransum UMB Setiap Perlakuan
1. Perlakuan T0 (100% DP + 0% TDL)
Formulasi perlakuan T0 adalah  30% molases + 55% DP + 0% TDL +  5% semen
+ 5% urea + 5% mineral mix.
2. Perlakuan T1 (75% DP + 25% TDL)
Formulasi perlakuan T1 adalah  30% molases + 41,25% DP + 13,75% TDL +  5%
semen + 5% urea + 5% mineral mix.
3. Perlakuan T2 (50% DP + 50% TDL)
Formulasi perlakuan T2 adalah  30% molases + 27,5% DP + 27,5% TDL +  5%
semen + 5% urea + 5% mineral mix.
4. Perlakuan T3 (25% DP + 75% TDL)
Formulasi perlakuan T3 adalah  30% molases + 13,75 DP + 41,25% TDL +  5%
semen + 5% urea + 5% mineral mix.
5. Perlakuan T4 (0% DP + 100% TDL)
Formulasi perlakuan T4 adalah  30% molases + 0% DP + 55% TDL +  5% semen
+ 5% urea + 5% mineral mix.
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Lampiran 2. Form Uji Fisik UMB
Kualitas Fisik Urea Molases Blok (UMB) Yang Diberi Bahan Pengisi Tepung





Pengamatan Fisik untuk Setiap Kriteria UMB
Kriteria Karakteristik Skor
Warna Coklat tua/hitam 3 - 3,9
Coklat muda 2 - 2,9
Coklat berbintik putih 1 - 1,9
Bau Khas molases 3 - 3,9
Tidak berbau 2 - 2,9
Tengik 1 - 1,9
Rasa Manis 3 - 3,9
Sedikit asam 2 - 2,9
Asam 1 - 1,9
Tekstur Memiliki tekstur kesat, padat (tidak mudah
pecah) dan tidak berlendir
3 - 3,9
Memiliki tekstur kesat, mudah pecah dan
tidak berlendir
2 - 2,9






























Lampiran 3. Rataan Skor Warna UMB oleh Panelis
Panelis T0 T1 T2 T3 T4
U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5
1 3.20 3.10 3.30 3.10 3.20 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
2 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
3 3.20 3.10 3.30 3.10 3.20 3.40 3.20 3.10 3.00 3.00 3.20 3.40 3.30 3.40 3.50 3.30 3.40 3.20 3.10 3.10 3.50 3.60 3.70 3.60 3.50
4 3.20 3.10 3.30 3.10 3.20 3.40 3.20 3.10 3.00 3.00 3.20 3.40 3.30 3.40 3.50 3.30 3.40 3.20 3.30 3.10 3.50 3.60 3.70 3.60 3.50
5 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
6 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
7 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
8 3.00 3.00 3.00 3.00 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
9 3.00 3.00 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
10 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
11 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 1.20 1.30 1.40 1.50 1.90 1.50 1.90 1.80 1.50 2.00 2.10 2.00 2.40 2.00 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
12 3.00 3.10 3.00 3.00 3.20 3.20 3.40 3.30 3.40 3.50 3.50 3.50 3.60 3.20 3.30 3.20 3.30 3.40 3.30 3.50 3.80 3.70 3.80 3.70 3.80
13 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
14 1.30 1.30 1.40 1.30 1.40 1.80 1.80 1.80 1.80 1.80 1.90 1.90 1.90 1.90 1.90 1.70 1.70 1.70 1.70 1.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70
15 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
16 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
17 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
18 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
19 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
20 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
21 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.10 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
22 2.30 2.30 2.30 2.30 2.30 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.90 1.90 1.90 1.90 1.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
23 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
24 2.30 2.30 2.30 2.30 2.30 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.90 1.90 1.90 1.90 1.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
25 2.50 2.30 2.50 2.40 2.30 2.80 2.60 2.70 2.60 2.90 2.70 2.90 2.60 2.70 2.80 2.50 2.60 2.40 2.70 2.80 2.90 2.80 3.00 2.90 2.80
26 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.10 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
27 2.30 2.30 2.30 2.30 2.30 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.90 1.90 1.90 1.90 1.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
28 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.70 2.90 2.90 2.70 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.80 2.80 2.80 2.80
29 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.80 2.90 2.90 2.50 2.50 2.60 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.40 2.90
30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
JUMLAH 84.40 84.00 84.70 84.00 84.80 84.60 84.10 84.20 84.10 84.30 86.50 86.80 86.40 86.20 86.40 92.80 93.30 92.70 93.30 93.00 111.90 111.80 111.90 111.40 111.70
RERATA 2.81 2.80 2.82 2.80 2.83 2.82 2.80 2.81 2.80 2.81 2.88 2.89 2.88 2.87 2.88 3.09 3.11 3.09 3.11 3.10 3.73 3.73 3.73 3.71 3.72
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Lampiran 4. Rataan Skor Bau UMB oleh Panelis
Panelis
T0 T1 T2 T3 T4
U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5
1 3.40 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
2 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
3 3.40 3.20 3.20 3.40 3.50 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.40 3.20 3.20 3.10 3.20 3.40 3.30 3.40 3.30 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40
4 3.40 3.20 3.20 3.40 3.50 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.40 3.20 3.20 3.10 3.20 3.40 3.30 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40
5 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
6 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
7 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
8 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50
9 3.00 3.10 3.00 3.00 3.10 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
10 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
11 3.00 3.10 3.00 3.00 3.10 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 3.00 3.00 3.40 3.50 3.20 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 3.00 3.50 3.40 3.00 3.10
12 3.00 3.00 3.20 3.10 3.10 3.30 3.30 3.00 3.50 3.10 3.50 3.60 3.40 3.30 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.40 3.70 3.70 3.80 3.60 3.80
13 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20
14 1.80 2.30 2.80 1.90 3.10 3.10 2.70 1.80 1.90 1.90 1.90 1.90 2.30 2.80 2.20 2.70 2.70 2.70 1.90 1.90 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10
15 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
16 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
17 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.60 3.60 3.60 3.60 3.60
18 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.60 3.60 3.60 3.60 3.60
19 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
20 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
21 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.40 3.50 3.60 3.60 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
22 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30
23 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
24 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30
25 3.50 3.70 3.30 3.20 3.40 3.10 3.20 3.40 3.60 3.20 3.00 3.10 3.30 3.50 3.20 3.30 3.10 3.20 3.30 3.50 3.30 3.50 3.40 3.20 3.30
26 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
27 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30
28 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.90 3.00 3.00 3.00 2.90 2.90 2.80 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
29 3.40 3.20 3.10 3.10 3.30 3.00 3.30 3.20 3.40 3.70 3.30 3.10 3.20 3.40 3.70 3.20 3.80 3.10 3.10 3.20 3.20 3.10 3.20 2.10 3.10
30 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.70 3.70 3.70 3.70 3.80 3.80 3.80 3.80 3.80 3.90 3.90 3.90 3.90 3.90
JUMLAH 97.10 97.20 97.20 96.50 98.50 99.80 99.80 98.60 99.70 99.30 100.80 100.60 101.10 101.90 100.80 103.70 104.60 103.70 103.10 103.50 108.40 109.00 109.00 107.10 108.50
RERATA 3.24 3.24 3.24 3.22 3.28 3.33 3.33 3.29 3.32 3.31 3.36 3.35 3.37 3.40 3.36 3.46 3.49 3.46 3.44 3.45 3.61 3.63 3.63 3.57 3.62
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Lampiran 5. Rataan Skor Rasa UMB oleh Panelis
Panelis
T0 T1 T2 T3 T4
U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5
1 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.20 3.10 3.20 3.10 3.30 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
2 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
3 2.40 2.60 2.30 2.40 2.10 2.90 2.80 2.60 2.40 2.50 2.40 2.30 2.60 2.50 2.60 2.50 2.60 2.40 2.50 2.60 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
4 2.40 2.60 2.70 2.40 2.60 2.90 2.80 2.60 2.40 2.50 2.40 2.30 2.60 2.50 2.60 2.50 2.60 2.50 2.50 2.60 2.90 2.90 2.90 2.60 2.90
5 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
6 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.30 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
7 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
8 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
9 2.90 2.40 2.50 2.60 2.70 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.20 3.10 3.10 3.20 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
10 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.20 3.10 3.10 3.20 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
11 2.90 2.40 2.50 2.60 2.70 2.90 2.80 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.10 3.30 3.00 3.00 3.10 3.00 3.20 3.00 3.00 3.10 3.00 3.00
12 3.00 3.20 3.20 3.10 3.10 3.50 3.20 3.40 3.10 3.00 3.40 3.30 3.30 3.40 3.30 3.20 3.30 3.20 3.40 3.30 3.70 3.60 3.50 3.70 3.70
13 3.40 3.30 3.10 3.50 3.20 3.00 3.30 3.20 3.40 3.70 3.40 3.50 3.20 3.40 3.60 3.50 3.50 3.50 3.20 3.30 3.00 3.20 3.20 3.40 3.50
14 2.70 2.40 2.60 2.60 2.60 2.90 2.80 2.80 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.10 3.20 3.00 3.00 3.20 3.00 3.00 3.00 3.00 3.20 3.00 3.00
15 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
16 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
17 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
18 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
19 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.20 3.10 3.10 3.20 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
20 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.20 3.70 3.70 3.20 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
21 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.10 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
22 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50
23 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.20 3.10 3.10 3.20 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
24 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50
25 3.40 3.30 3.10 3.50 3.20 3.00 3.20 3.10 3.30 3.20 3.10 3.30 3.20 3.40 3.00 3.10 3.30 3.20 3.40 3.00 3.00 3.20 3.30 3.40 3.50
26 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
27 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50
28 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.90 3.00 3.00 3.00 2.90 2.90 2.80 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
29 3.40 3.20 3.10 3.10 3.30 3.00 3.30 3.20 3.40 3.70 3.50 3.40 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.10 3.20 3.10 3.00 3.20 3.20 3.00 3.50
30 3.40 3.40 3.40 3.40 3.40 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.20 3.30 3.30 3.30 3.30 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90
JUMLAH 94.90 93.80 93.50 94.20 93.90 90.10 91.30 89.60 89.90 90.50 92.70 92.60 93.70 93.70 94.30 95.10 96.20 95.60 95.60 95.50 90.50 91.00 91.30 91.00 92.00
RERATA 3.16 3.13 3.12 3.14 3.13 3.00 3.04 2.99 3.00 3.02 3.09 3.09 3.12 3.12 3.14 3.17 3.21 3.19 3.19 3.18 3.02 3.03 3.04 3.03 3.07
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Lampiran 6. Rataan Skor Tekstur UMB oleh Panelis
Panelis T0
T1 T2 T3 T4
U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5
1 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
2 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
3 2.90 2.80 2.90 2.90 2.90 2.90 2.70 2.60 2.80 2.70 2.60 2.90 2.60 2.70 2.80 2.60 2.60 2.40 2.50 2.50 2.80 2.90 2.90 2.60 2.70
4 2.90 2.80 2.90 2.90 2.90 2.90 2.70 2.60 2.80 2.70 2.60 2.90 2.60 2.70 2.80 2.60 2.60 2.40 2.50 2.50 2.80 2.90 2.90 2.60 2.60
5 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
6 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
7 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
8 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
9 3.70 3.80 3.70 3.00 3.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
10 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
11 3.70 3.80 3.70 3.00 3.50 2.00 2.30 2.00 2.50 2.40 1.00 1.20 1.50 1.20 1.30 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 3.90 3.50 3.00 3.10 3.00
12 3.00 3.00 3.00 3.10 3.00 3.10 3.10 3.30 3.30 3.20 3.10 3.10 3.30 3.50 3.40 3.10 3.20 3.10 3.30 3.10 3.50 3.50 3.50 3.60 3.60
13 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.60 3.50 3.40 3.50 3.30 3.50 3.50 3.50 3.60 3.50 3.50 3.10 2.00 2.00 2.00
14 3.70 3.60 2.80 2.40 1.80 3.10 3.10 2.70 2.30 1.70 3.30 3.10 2.70 2.90 2.30 3.20 3.20 3.10 3.20 3.10 2.90 2.70 2.90 2.70 2.80
15 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
16 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
17 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
18 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.60 3.60 3.60 3.60 3.60 3.70 3.70 3.70 3.70 3.70 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
19 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
20 2.90 2.40 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
21 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.60 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
22 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.20 2.20 2.20 2.20 2.20 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20
23 2.90 2.40 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
24 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.20 2.20 2.20 2.20 2.20 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20
25 2.90 2.70 2.80 2.60 2.50 2.70 2.50 2.80 2.50 2.60 2.50 2.40 2.60 2.70 2.30 2.60 2.80 2.70 2.50 2.60 2.90 2.70 2.80 2.90 2.70
26 2.80 2.90 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
27 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.20 2.20 2.20 2.20 2.20 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.20 3.20 3.20 3.20 3.20
28 3.10 3.10 3.30 3.10 3.00 3.00 2.90 2.00 2.70 2.90 2.70 3.00 3.00 2.90 2.70 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.90 2.80 2.80 2.80 2.80
29 3.50 3.50 3.40 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.60 3.40 3.50 3.50 3.50 3.50 3.10 3.20 3.40 3.50 3.50 3.10 2.00 2.00 2.00
30 2.90 2.40 2.90 2.90 2.90 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 2.70 2.70 2.70 2.70 2.70 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
JLH 92.90 91.20 92.10 90.10 90.20 81.70 81.20 79.90 80.80 80.10 86.00 86.50 86.20 86.60 85.40 88.00 88.00 87.30 87.90 87.70 87.50 86.00 83.60 83.10 83.00
RATAAN 3.10 3.04 3.07 3.00 3.01 2.72 2.71 2.66 2.69 2.67 2.87 2.88 2.87 2.89 2.85 2.93 2.93 2.91 2.93 2.92 2.92 2.87 2.79 2.77 2.77
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Lampiran 7. Analisis Statistik Kualitas Warna UMB yang Diberi Bahan Pengisi
Tepung Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) Sebagai Subtitusi
Dedak Padi Pada Ransum Kambing
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan StdevU1 U2 U3 U4 U5
T0 2.81 2.80 2.82 2.80 2.83 14.06 2.813 0.012561
T1 2.82 2.80 2.81 2.80 2.81 14.04 2.809 0.006912
T2 2.88 2.89 2.88 2.87 2.88 14.41 2.882 0.007303
T3 3.09 3.11 3.09 3.11 3.10 15.50 3.101 0.009250
T4 3.73 3.73 3.73 3.71 3.72 18.62 3.725 0.006912
Total 15.34 15.33 15.33 15.30 15.34 76.64 15.33




JKT = ∑(Y ) − FK
= (2.81 ) + (2.80 ) + ⋯+ (3.71 ) + (3.72 ) − 234.968
= 2.998
JKP = ∑( ) − FK
=
. . . . . − 234.968
= 2.996
JKG = JKT – JKP













Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F Hit F Tabel
P 4 2.996 0.749 9549.711** 5% 1%
Galat 20 0.002 0.000078 2.87 4.43
Total 24 237.966








P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2.950 0.0117 4.024 0.0159
3 3.097 0.0123 4.197 0.0166
4 3.190 0.0126 4.312 0.0171
5 3.255 0.0129 4.395 0.0174
Urutan dari kecil-besar
Perlakuan T1 T0 T2 T3 T4
Galat 2.809 2.813 2.882 3.101 3.725
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Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
T1 VS T0 0.004 0.0117 0.016 ns
T1 VS T2 0.073 0.0123 0.017 **
T1 VS T3 0.292 0.0126 0.017 **
T1 VS T4 0.916 0.0129 0.017 **
T0 VS T2 0.069 0.0117 0.016 **
T0 VS T3 0.288 0.0123 0.017 **
T0 VS T4 0.912 0.0126 0.017 **
T2 VS T3 0.219 0.0117 0.016 **
T2 VS T4 0.843 0.0123 0.017 **
T3 VS T4 0.624 0.0117 0.016 **
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
T1a T0a T2b T3c T4d
T0a T1a T2b T3c T4d
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Lampiran 8. Analisis Statistik Kualitas Bau UMB yang Diberi Bahan Pengisi
Tepung Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) Sebagai Subtitusi
Dedak Padi Pada Ransum Kambing
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan StdevU1 U2 U3 U4 U5
T0 3.24 3.24 3.24 3.22 3.28 16.22 3.24 0.024381
T1 3.33 3.33 3.29 3.32 3.31 16.57 3.31 0.017095
T2 3.36 3.35 3.37 3.40 3.36 16.84 3.37 0.017095
T3 3.46 3.49 3.46 3.44 3.45 17.29 3.46 0.018318
T4 3.61 3.63 3.63 3.57 3.62 18.07 3.61 0.025927
Total 16.99 17.04 16.99 16.94 17.02 84.98 17.00




JKT = ∑(Y ) − FK
= (3.24 ) + (3.24 ) + ⋯+ (3.57 ) + (3.57 ) − 288.887
= 0.417
JKP = ∑( ) − FK
=
. . . . . − 288.887
= 0.408
JKG = JKT – JKP













Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F Hit F Tabel
P 4 0.408 0.102 233.364** 5% 1%
Galat 20 0.009 0.00044 2.87 4.43
Total 24 289.304








P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2.950 0.0276 4.024 0.0376
3 3.097 0.0290 4.197 0.0393
4 3.190 0.0298 4.312 0.0403
5 3.255 0.0304 4.395 0.0411
Urutan dari kecil-besar
Perlakuan T0 T1 T2 T3 T4
Galat 3.243 3.315 3.368 3.457 3.613
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Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
T0 VS T1 0.071 0.0276 0.038 **
T0 VS T2 0.125 0.0290 0.039 **
T0 VS T3 0.214 0.0298 0.040 **
T0 VS T4 0.370 0.0304 0.041 **
T1 VS T2 0.053 0.0276 0.038 **
T1 VS T3 0.143 0.0290 0.039 **
T1 VS T4 0.299 0.0298 0.040 **
T2 VS T3 0.089 0.0276 0.038 **
T2 VS T4 0.245 0.0290 0.039 **
T3 VS T4 0.156 0.0276 0.038 **
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
T0a T1b T2c T3d T4e
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Lampiran 9. Analisis Statistik Kualitas Rasa UMB yang Diberi Bahan Pengisi
Tepung Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) Sebagai Subtitusi
Dedak Padi Pada Ransum Kambing
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan StdevU1 U2 U3 U4 U5
T0 3.16 3.13 3.12 3.14 3.13 15.68 3.14 0.017733
T1 3.00 3.04 2.99 3.00 3.02 15.05 3.01 0.021909
T2 3.09 3.09 3.12 3.12 3.14 15.57 3.11 0.024267
T3 3.17 3.21 3.19 3.19 3.18 15.93 3.19 0.013123
T4 3.02 3.03 3.04 3.03 3.07 15.19 3.04 0.018348
Total 15.44 15.50 15.46 15.48 15.54 77.42 15.48




JKT = ∑(Y ) − FK
= (3.16 ) + (3.13 ) + ⋯+ (3.03 ) + (3.07 ) − 239.734
= 0.112
JKP = ∑( ) − FK
=
. . . . . − 239.734
= 0.104
JKG = JKT – JKP













Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F Hit F Tabel
P 4 0.104 0.026 68.914** 5% 1%
Galat 20 0.008 0.0004 2.87 4.43
Total 24 239.846








P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2.950 0.0257 4.024 0.0350
3 3.097 0.0269 4.197 0.0365
4 3.190 0.0278 4.312 0.0375
5 3.255 0.0283 4.395 0.0382
Urutan dari kecil-besar
Perlakuan T1 T4 T2 T0 T3
Galat 3.01 3.04 3.11 3.14 3.19
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Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
T1 VS T4 0.029 0.0257 0.035 *
T1 VS T2 0.104 0.0269 0.037 **
T1 VS T0 0.126 0.0278 0.038 **
T1 VS T3 0.177 0.0283 0.038 **
T4 VS T2 0.075 0.0257 0.035 **
T4 VS T0 0.097 0.0269 0.037 **
T4 VS T3 0.148 0.0278 0.038 **
T2 VS T0 0.022 0.0257 0.035 ns
T2 VS T3 0.073 0.0269 0.037 **
T0 VS T3 0.051 0.0257 0.035 **
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
T1a T4b T2c T0c T4d
T0c T1a T2c T3b T4d
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Lampiran 10. Analisis Statistik Kualitas Tekstur UMB yang Diberi Bahan Pengisi
Tepung Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) Sebagai Subtitusi
Dedak Padi Pada Ransum Kambing
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan StdevU1 U2 U3 U4 U5
T0 3.10 3.04 3.07 3.00 3.01 15.22 3.04 0.040346
T1 2.72 2.71 2.66 2.69 2.67 13.46 2.69 0.025011
T2 2.87 2.88 2.87 2.89 2.85 14.36 2.87 0.015916
T3 2.93 2.93 2.91 2.93 2.92 14.63 2.93 0.009832
T4 2.92 2.87 2.79 2.77 2.77 14.11 2.82 0.067024
Total 14.54 14.43 14.30 14.28 14.21 71.77 14.35




JKT = ∑(Y ) − FK
= (3.10 ) + (3.04 ) + ⋯+ (2.77 ) + (2.77 ) − 206.018
= 0.366
JKP = ∑( ) − FK
=
. . . . . − 206.018
= 0.337
JKG = JKT – JKP













Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F Hit F Tabel
P 4 0.337 0.084 59.430** 5% 1%
Galat 20 0.028 0.001 2.87 4.43
Total 24 206.384








P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2.950 0.0497 4.024 0.0678
3 3.097 0.0522 4.197 0.0707
4 3.190 0.0537 4.312 0.0726
5 3.255 0.0548 4.395 0.0740
Urutan dari kecil-besar
Perlakuan T1 T4 T2 T3 T0
Galat 2.69 2.82 2.87 2.93 3.04
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Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
T1 VS T4 0.130 0.0497 0.0678 **
T1 VS T2 0.180 0.0522 0.0707 **
T1 VS T3 0.235 0.0537 0.0726 **
T1 VS T0 0.352 0.0548 0.0740 **
T4 VS T2 0.050 0.0497 0.0678 *
T4 VS T3 0.105 0.0522 0.0707 **
T4 VS T0 0.222 0.0537 0.0726 **
T2 VS T3 0.055 0.0497 0.0678 *
T2 VS T0 0.172 0.0522 0.0707 **
T3 VS T0 0.117 0.0497 0.0678 **
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
T1a T4b T2c T3d T0e
T0e T1a T2c T3d T4b
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
Pemisahan Daun Lamtoro dari tangkai Pembuatan Tepung Daun Lamtoro
Penimbangan Bahan Pencampuran Bahan
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Mesin Pencetak UMB Pencetakan UMB
Penjemuran UMB UMB
